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PENDAHULUAN

Abstract: This study aims to trace publication trends related to the Project Based Learning
(PjBL) learning model using bibliometric analysis. The analysis was conducted with the help
of the VOSViewer application, while publication data was collected through the Publish or
Perish application from Google Scholar indexed journals. The research period covers 2020 to
2024, with a total of 200 relevant articles. The analysis showed a significant increase in the
number of PiBL publications from year to year. In 2020, there were 4 articles, 22 articles in
2021, 29 articles in 2022, 99 articles in 2023, and 46 articles in 2024. Furthermore, this
research identifies several topics that are widely discussed in recent PjBL publications, such
as its influence on the learning process, increasing student creativity, and increasing learning
interest. On the other hand, topics that are still minimally studied are related to learning
media, the role of teachers, and students' understanding of Project Based Learning (PjBL).
Keywords: Project Based Learning (PjBL) analysis bibliometrics, VOSViewer

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri tren publikasi terkait model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) menggunakan analisis bibliometrik. Analisis dilakukan dengan
bantuan aplikasi VOSViewer, sedangkan data publikasi dihimpun melalui aplikasi Publish or
Perish dari jurnal-jurnal terindeks Google Scholar. Periode penelitian mencakup tahun 2020
hingga 2024, dengan total 200 artikel yang relevan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
signifikan dalam jumlah publikasi PjBL dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, terdapat 4
artikel, 22 artikel di tahun 2021, 29 artikel di tahun 2022, 99 artikel di tahun 2023, dan 46
artikel di tahun 2024. Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi beberapa topik yang marak
dibahas dalam publikasi PjBL terkini, seperti pengaruhnya terhadap proses pembelajaran,
peningkatan kreativitas siswa, dan peningkatan minat belajar. Di sisi lain, topik yang masih
minim dikaji adalah terkait media pembelajaran, peran guru, dan pemahaman siswa terhadap
Project Based Learning (PjBL).

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), analisis bibliometrik, VOSViewer

Pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa (Djamaluddin, 2021). Lebih dari sekadar penyaluran pengetahuan, pendidikan juga
menanamkan nilai-nilai budaya dan kehidupan. Diharapkan melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan kualitas diri secara menyeluruh di berbagai bidang (W. N. Sari, 2021).

Manusia terus menerus belajar dan berkembang, baik melalui pengalaman maupun pendidikan formal.
Proses ini, yang dikenal sebagai pembelajaran, memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan pemahaman baru. Pembelajaran dapat berlangsung di berbagai konteks, seperti
mandiri, di dalam kelas, atau melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Kualitas pembelajaran
sangatlah penting bagi perkembangan potensi siswa selama masa pendidikannya (Aprima & Sari, 2022).
Peran guru dalam proses ini adalah untuk membimbing, memfasilitasi pembelajaran, dan menilai hasil
belajar siswa. Di sisi lain, siswa memiliki tanggung jawab untuk aktif dalam proses belajarnya (Gemnafle
& Batlolona, 2021). Dengan demikian, terjalinlah kolaborasi yang sinergis antara guru dan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
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Pada era globalisasi ini, teknologi informasi telah menjadi kebutuhan vital bagi banyak orang. Hampir di
seluruh aspek kehidupan, baik dalam pekerjaan, pendidikan, maupun aktivitas sehari-hari, manusia
bergantung pada teknologi (Prihartana et al., 2022). Teknologi informasi didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang berkaitan dengan proses penggunaan, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Perpaduan
antara teknologi dan informasi ini tidak dapat dipisahkan karena memiliki cakupan yang luas, mulai dari
proses, pengelolaan, manipulasi, hingga perpindahan informasi antar media. Di era pembelajaran modern,
teknologi informasi memainkan peran penting dalam menciptakan layanan yang akurat, tepat, teratur,
akuntabel, dan terpercaya (Zahwa, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi bukan hanya
alat bantu, tetapi juga elemen fundamental dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien.

Dalam rangka meningkatkan kreativitas berpikir, kemampuan pemecahan masalah, dan interaksi sosial
peserta didik, model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) diterapkan. Model ini
menekankan pada penciptaan dan pemanfaatan pengetahuan baru melalui kolaborasi antar peserta didik.
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mampu mengembangkan kreativitas secara kolaboratif
dalam penyelesaian masalah. Melalui keterlibatan siswa dalam menghasilkan produk karya yang bernilai,
model ini menciptakan proses belajar yang efektif dan menyenangkan(Oktaviani & Marliana, 2020).

Pendidikan agama Islam merupakan proses pembelajaran yang diprakarsai oleh individu atau lembaga
pendidikan guna menanamkan pemahaman mendalam tentang agama Islam kepada para penerimanya.
Cakupan pembelajarannya meliputi aspek akademis maupun praktik yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Syafrin et al., 2023). Pendidikan agama Islam merupakan proses pembelajaran
yang diprakarsai oleh individu atau lembaga pendidikan guna menanamkan pemahaman mendalam
tentang agama Islam kepada para penerimanya. Cakupan pembelajarannya meliputi aspek akademis
maupun praktik yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Lubis et al., 2020).

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan strategi pengajaran yang berpusat pada proyek atau
kegiatan sebagai media pembelajaran. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator, memberikan
tugas kepada peserta didik untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Ciri khas PBL adalah
penggunaan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran, mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman langsung mereka.
Pendekatan ini memiliki potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
bermakna bagi peserta didik (As’ari et al., 2022).

Teori belajar yang mendasari model project based learning sebagai berikut:

a. PjBL didasarkan pada teori belajar konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan pengalaman dan lingkungan mereka.
Guru dalam PjBL berperan sebagai fasilitator, membantu peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri melalui proses konstruksi pengetahuan.

b. Penelitian empiris telah menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu studi (R. T. Sari & Angreni, 2020) menemukan bahwa PjBL secara signifikan
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dan kemampuan mereka untuk
menyelesaikan proyek secara mandiri. Model ini memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk
mengambil keputusan, melakukan penelitian, dan menyelesaikan proyek tertentu, yang
berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis teknologi informasi (TI)
diperkuat dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis TI untuk kelancaran proses pembelajaran
PjBL. Hal ini didorong oleh motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan
metode PjBL dan media berbasis TI, yang menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
(Karim, 2023). Penerapan metode PjBL dan media berbasis TI ini terbukti mampu mendorong motivasi
belajar siswa secara signifikan.

Mengacu pada uraian project based learning yang dipaparkan, penulis bermaksud mengkaji beberapa
kajian terdahulu yang telah dilaksanakan dalam ranah ini. Penulisan ini bertujuan untuk memahami
efektivitas project based learning dalam meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti. Upaya ini dilakukan dengan menganalisis berbagai penelitian terkait manfaat penerapan model
pembelajaran project based learning. Diharapkan hasil kajian ini memiliki nilai ilmiah.
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METODE PENELITIAN
Informasi yang terkandung dalam artikel penelitian ini diperoleh melalui analisis publikasi ilmiah yang
diakses melalui Google Scholar, yang dipilih karena akses terbuka dan luasnya cakupan. Peneliti
memanfaatkan aplikasi Publish or Perish dan VOSViewer untuk mengumpulkan dan menganalisis data
yang relevan dengan studi mereka. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam proses penelitian.
a. Penggalian data publikasi: Menggunakan Publish or Perish, peneliti mengidentifikasi publikasi
yang sesuai dengan menggunakan kata kunci tertentu. Melakukan pemetaan bibliometrik data
publikasi secara komputasi dengan memanfaatkan software VOSViewer.
b. Pemetaan bibliometrik: Dengan bantuan VOSViewer, data publikasi diolah secara komputasional
untuk menghasilkan pemetaan bibliometrik.
c. Analisis hasil: Hasil pemetaan komputasional kemudian dianalisis untuk memahami pola dan tren
yang muncul.

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian data publikasi jurnal pada software Publish or Perish yaitu
Penerapan Model PJBL pada Pembelajaran PAI. Pencarian ini dilakukan dengan mengatur filter tahun
publikasi dari tahun 2020 hingga tahun 2024 dan menghasilan data publikasi sebanyak 200 artikel.
Setelah melakukan prncarian data dieckspor menjadi file Research Information System (.ris) atau sistem
informasi penelitian.

Dalam pencarian data publikasi menggunakan Publish or Perish, peneliti mengaplikasikan kata kunci
“Penerapan Model PJBL pada Pembelajaran PAI”. Pencarian ini dibatasi pada publikasi yang terbit antara
tahun 2020 hingga 2024, menghasilkan sekitar 200 artikel. Data yang ditemukan kemudian diekspor
dalam format file Research Information System (.ris) untuk analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran literatur yang dilakukan melalui aplikasi Publish or Perish dengan menggunakan serangkaian
kata kunci yang spesifik menghasilkan temuan sebanyak 200 artikel ilmiah. Seleksi data ini selanjutnya
diolah dengan mengurutkan publikasi berdasarkan kronologi, mulai dari yang terlama hingga yang
terkini. Hasil analisis menunjukkan bahwa rentang waktu publikasi artikel berkisar antara tahun 2020
sebagai titik awal dan tahun 2024 sebagai periode terakhir. Studi ini mengkaji lima tahun terakhir, yaitu
dari 2020 sampai 2024, dengan fokus pada implementasi metode Project Based Learning dalam
pendidikan Agama Islam selama periode tersebut.

Tabel 1 merefleksikan tren evolusi dalam riset mengenai metode Project Based Learning (PjBL) yang
tercatat dalam basis data Google Scholar. Berdasarkan Analisis yang dilakukan oleh peneliti, pada jurnal
dengan rentang waktu dari tahun 2020 sampai 2024 mengungkapkan adanya total 200 publikasi terkait
PjBL, dengan distribusi tahunan sebagai berikut: empat publikasi pada tahun 2020, 22 pada tahun 2021,
29 pada tahun 2022, dan peningkatan signifikan menjadi 99 publikasi selama tahun 2023 dan 2024.
penelitian ini menandakan peningkatan konsisten dalam volume riset PjBL selama periode lima tahun,
menandai kemajuan yang signifikan dalam bidang ini. Visualisasi dalam Gambar 1 mengilustrasikan
dinamika pertumbuhan riset PjBL, dengan puncak aktivitas riset terjadi antara tahun 2022 dan 2023,
diikuti oleh penurunan pada tahun 2024.

Tabel 1. Perkembangan penelitian model pjbl pada pembelajaran PAI

Tahun Publikasi Jumlah Publikasi
2020 4
2021 22
2022 29
2023 99
2024 46
Jumlah 200
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Gambar 1. Tingkat Perkembangan penelitian model pjbl pada pembelajaran PAI

Peneliti menggunakan software VOSViewer untuk memetakan secara komputasi 45 kata kunci yang
diekstrak dari artikel-artikel terkait model Pembelajaran Berbasis Proyek (Pjbl) dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil pemetaan menunjukkan pengelompokan kata kunci menjadi tujuh
kluster, yang masing-masing ditandai dengan warna berbeda. Kluster 1 (merah) memiliki 9 kata kunci,
Kluster 2 (hijau) memiliki 8 kata kunci, Kluster 3 (biru) memiliki 12 kata kunci, Kluster 4 (kuning)
memiliki 6 kata kunci, Kluster 5 (ungu) memiliki 5 kata kunci, Kluster 6 (biru muda) memiliki 5 kata
kunci, dan Kluster 7 (oranye) memiliki 4 kata kunci.
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Gambear 2. Visualisasi Jaringan Model Project Base Learning dalam Pembelajaran PAI

Analisis kluster menunjukkan hubungan antar kata kunci dalam setiap kluster. Setiap kata kunci
direpresentasikan dengan lingkaran berwarna, dengan ukuran lingkaran yang menunjukkan frekuensi
kemunculannya. Terdapat korelasi positif antara frekuensi kemunculan kata kunci dalam judul dan
abstrak dengan ukuran lingkarannya. Kata kunci yang lebih umum memiliki lingkaran yang lebih besar.
Penelitian ini menggunakan tiga jenis visualisasi pemetaan untuk analisis: visualisasi jaringan (Gambar
2), visualisasi kepadatan (Gambar 3), dan visualisasi overlay (Gambar 4).
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Gambear 3. Visualisasi Desintas Model Project Base Learning dalam Pembelajaran PAI

Visualisasi jaringan dalam Gambar 2 menggambarkan hubungan antar istilah kunci dalam penelitian
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Jaringan yang
terhubung menunjukkan hubungan antar kata kunci, dan kluster yang terbentuk menunjukkan hubungan
antar kata kunci dalam penelitian PjBL PAI. Analisis kluster pada visualisasi jaringan menunjukkan
bahwa penelitian PjBL PAI dapat dikategorikan menjadi dua bidang utama. Bidang pertama adalah
"model project" yang tergabung dalam kluster 1 dengan total link 13, total link strength 31, dan frekuensi
kemunculan 19 (lihat Gambar 5). Bidang kedua adalah "Project" yang tergabung dalam kluster 2 dengan
total link 39, total link strength 177, dan frekuensi kemunculan 82 (lihat Gambar 6).

sernbelajapan mzdel

ol embelajaran

senerapan model pemkels aran project

I renparuh medel pembale, aran project

petrapsa e pl

penersfan moce!
bl
pibi el Iearringmenel
o/l
pendldikariggama isiam v&l
; p&t
modeliciest = pjb! el
[ —
perngliiaran /
i L et
gl =
¥ e
salem pegoslajaren e
discabery
ol pai saacheg

seimbslajeran Bbasis groyek pal arning
g cameeeres class
dan prageit

o, vosviewer
me 2228 oo comz zorms 2238

Gambar 4. Visualisasi Overlay Model Project Base Learning dalam Pembelajaran PAI

Kepadatan istilah dalam penelitian pembelajaran project based learning (PjBL) PAI dapat digambarkan
melalui visualisasi densitas seperti pada Gambar 3. Visualisasi ini menunjukkan frekuensi penggunaan
istilah berdasarkan tingkat kecerahan warnanya. Semakin cerah warna suatu istilah, semakin sering istilah
tersebut digunakan dalam penelitian. Sebaliknya, istilah dengan warna pudar atau kabur menunjukkan
bahwa penelitian yang membahas topik tersebut masih jarang dilakukan. Gambar 3 menunjukkan bahwa
istilah "project" memiliki warna kuning yang paling cerah, menandakan bahwa penelitian tentang PjBL
sudah cukup banyak dilakukan. Di sisi lain, istilah-istilah seperti "penerapan model pjbl", "berbasis
project”, "berbasis proyek", dan "pjbl model" memiliki warna yang pudar bahkan hampir tidak terlihat,
menunjukkan bahwa penelitian yang membahas topik-topik tersebut masih minim.
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Visualisasi overlay pada Gambar 4 menggambarkan perkembangan penelitian tentang istilah-istilah yang
relevan dengan model pembelajaran berbasis projek dalam PAI. Gambar ini menunjukkan beberapa topik
yang sering dibahas dalam penelitian tersebut, seperti PAI, pjbl (project based learning), learning
(pembelajaran), dan penerapan model.
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Gambar 5. Visualisasi istilah model project

Gambar 5 menunjukan jaringan hubungan istilah model project dengan istilah lain yaitu, berbasis project,
sekolah, discovery, guru, learning, pembelajaran, project, pjbl, model, pendidikan agama Islam, pengaruh
model pembelajaran project, penerapan model, dan penerapan model project. Gambar 6 menunjukan
jaringan hubungan project dengan istilah lain, yaitu model, pai, pjbl, pendidikan agama islam, learning
model, model pembelajaran, belajar, pembelajaran, penerapan, berbasis proyek, hot, pai teacher, dan pai
learning. Dari Gambar 5 dan 6 terdapat beberapa istilah yang saling beririsan, seperti learning, pjbl dan
pembelaajran. Hal ini menunjukan bahwa topik-topik tersebut menjadi fokus penelitian yang membahas
tentang model Pjbl dalam pembelajaran PAI.
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Gambar 6. Visualisasi istilah project

Analisis data menunjukkan bahwa banyak topik yang berkaitan dengan model Pjbl dalam pembelajaran
PAI telah dikaji dalam penelitian. Topik-topik tersebut meliputi berbasis project, discovery, guru,
learning, pembelajaran, project, pjbl, model, pendidikan agama Islam, model pembelajaran, pengaruh
model pembelajaran project, penerapan model, dan penerapan model project. Di masa depan, penelitian
model Pjbl dalam pembelajaran PAI dapat difokuskan pada topik yang jarang diteliti, seperti penerapan
model Pjbl di sekolah menengah atas, pembelajaran PAI, dan pembelajaran pjbl berbasis TI. Penelitian
dengan topik-topik tersebut diharapkan dapat menghasilkan temuan terbaru dan terkini terkait model Pjbl
dalam pembelajaran PAI
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran PAI dengan
menggunakan analisis bibliometrik. Tujuannya adalah untuk memetakan secara komputasional data
bibliometrik dari artikel penelitian terkait PjBL. Data publikasi diperoleh dari jurnal-jurnal terindeks
Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish, dan kemudian dipetakan dengan aplikasi
VOSViewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang penerapan PjBL dalam PAI
mengalami pertumbuhan dan peningkatan yang signifikan dari tahun 2020 hingga 2024. Topik-topik yang
baru-baru ini sering dikaji dalam penelitian PjBL meliputi pengaruh terhadap pembelajaran, peningkatan
kreativitas, dan pengaruhnya dalam meningkatkan minat belajar siswa. Di sisi lain, topik yang jarang
dibahas dalam penelitian PjBL adalah media pembelajaran, peran guru, dan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran
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